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RINGKASAN 

ERISCA FEBRIANI. Analisis Indeks Urban Tourism terhadap Redesain dan 

Revitalisasi Taman Kota di Jakarta. Dibimbing oleh ALINDA FITRIANY MALIK 

ZAIN dan AFRA D.N. MAKALEW.  

 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta sejak tahun 2021 gencar melakukan 

redesain dan revitalisasi taman kota sebagai bagian dari strategi pembangunan kota 

berkelanjutan dan upaya menjadikan taman kota sebagai ruang ketiga (third place). 

Hal tersebut tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) 

DKI Jakarta 2018 – 2022. Sejak masa pemerintahan Gubernur Anies Baswedan, 

konsep utama taman kota di Jakarta mengalami pergeseran paradigma yang 

signifikan. Sebelumnya taman kota identik sebagai garden yang dikonotasikan 

sebagai ruang hijau pasif. Terhitung dari 2019, konsep tersebut berubah menjadi 

park, yaitu taman aktif yang memfasilitasi berbagai aktivitas masyarakat.  

Namun, hingga kini taman kota belum tercantum dalam daftar objek wisata 

unggulan versi Badan Pusat Statistik sehingga diperluan kajian akademis untuk 

menilai sejauh mana taman kota yang telah dilakukan redesain dan revitalisasi dapat 

berfungsi sebagai destinasi urban tourism yang inklusif dan berkelanjutan. 

Penelitian dilakukan pada empat taman kota di Jakarta yaitu Tebet Eco Park (Jakarta 

Selatan), Taman Menteng (Jakarta Pusat), Taman Cattleya (Jakarta Barat), dan 

Taman Waduk Pluit (Jakarta Utara). Metode yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan teknik observasi lapangan, analisis tapak, penyebaran 

kuesioner kepada 320 responden, serta perhitungan urban tourism index berbasis 

pendekatan MCDA (Multi Criteria Decision Analysis).  

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis persepsi pengunjung terhadap 

taman kota pascaredesain; 2) Mengukur indeks urban tourism pada empat taman 

kota di Jakarta; dan 3) Membandingkan tapak eksisting dan tapak yang telah 

mengalami redesain atau revitalisasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi 

pengunjung terhadap taman pascaredesain dan revitalisasi umumnya positif, 

terutama pada aspek kenyamanan, kebersihan, dan fasilitas sosial. Tebet Eco Park 

memperoleh nilai persepsi tertinggi. Dari hasil analisis indeks urban tourism, taman 

yang memperoleh skor indeks tertinggi yaitu Tebet Eco Park dengan indeks sebesar 

(4,53) menunjukkan kualitas sebagai ruang publik yang sangat memadai dan 

memenuhi kriteria sebagai taman ideal untuk dijadikan sebagai lokasi percontohan 

taman kota sebagai objek pariwisata perkotaan. Selain itu, redesain dan revitalisasi 

taman berdampak signifikan terhadap peningkatan kualitas ruang, fungsi sosial, dan 

keterlibatan masyarakat lokal dibandingkan kondisi eksisting sebelumnya. Namun 

demikian, taman seperti Taman Waduk Pluit menunjukkan bahwa tanpa manajemen 

berkelanjutan dan pengawasan memadai, dampak redesain dan revitalisasi tidak 

akan optimal dalam jangka panjang.  Penelitian ini membuktikan bahwa taman kota 

yang dirancang secara adaptif dapat menjadi ruang publik unggulan sekaligus 

destinasi urban tourism yang inklusif dan berkelanjutan di Jakarta. 
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SUMMARY 

ERISCA FEBRIANI. Analysis of the Urban Tourism Index on the Redesign and 

Revitalization of Urban Parks in Jakarta. Supervised by ALINDA FITRIANY 

MALIK ZAIN and AFRA D.N. MAKALEW. 

Since 2021, the Provincial Government of DKI Jakarta has actively pursued 

the redesign and revitalization of urban parks as part of its sustainable development 

strategy and to position parks as “third places,” as outlined in the RPJMD 2018–

2022. Under Governor Anies Baswedan’s leadership, the concept of urban parks 

shifted from passive “gardens” to active “parks” that support community interaction 

and diverse activities. 

Despite these efforts, urban parks have yet to be listed among Jakarta’s top 

tourist destinations by Statistics Indonesia (BPS), indicating the need for academic 

evaluation of their potential as inclusive and sustainable urban tourism sites. This 

study assessed four redesigned parks: Tebet Eco Park, Menteng Park, Cattleya Park, 

and Pluit Reservoir Park. Using a quantitative descriptive method, data were 

collected through field observation, site analysis, 320 visitor questionnaires, and an 

Urban Tourism Index calculated via Multi-Criteria Decision Analysis (MCDA). 

The study aimed to analyze visitor perceptions, measure the Urban Tourism 

Index, and compare park conditions before and after redesign. Findings show 

generally positive perceptions, especially in terms of comfort, cleanliness, and 

social facilities, with Tebet Eco Park scoring highest both in perception and index 

value (4.53), indicating its excellence as a model for urban tourism. Redesign and 

revitalization significantly improved spatial quality and community engagement. 

However, the case of Pluit Reservoir Park highlights the importance of sustained 

management for long-term success. This research concludes that adaptively 

designed parks have strong potential to serve as inclusive and sustainable urban 

tourism destinations in Jakarta. 

 

Keywords: redesign, revitalization, third place, urban park, urban tourism. 
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